KEBERAGAMAAN PELAKU KESENIAN JATHILAN DI
DUSUN DAYAKAN, PURWOMARTANI, KALASAN, SLEMAN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar

Sarjana Agama (S.AqQ)

Oleh:

ARIS SETIYAWAN

NIM. 10520023

PRODI STUDI AGAMA-AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Aris Setiyawan
NIM : 10520023
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jurusan/Prodi: Perbandingan Agama
Alamat : Dayakan Sanggrahan, Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta
No Telp/Hp : 089649633707
Judul Skripsi : Keberagamaan Pelaku Kesenian Jathilan Di Dusun

Dayakan, Purwomartani, Kalasan, Sleman.
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah benar asli karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Apabila dikemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya (plagiasi), maka saya bersedia menanggung sanksi dan

dibatalakan gelar kesarjanaan saya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 03 Agustus 2017

PYSTAIEY

4PAAEF480619354

ATLLS deuydawadn

NIM. 10520023

il



KEMENTERIAN AGAMA RI
QiJ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA FM-UINSK-BM-05-07/RO

NOTA DINAS
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal  : Skripsi sdr/i Aris Setiyawan

Lamp : 4 eksemplar

Kepada
Yth, Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat

bahwa skripsi Saudara:

Nama . Aris Setiyawan
NIM : 10520023
Judul Skripst : Keberagamaan Pelaku Kesenian Jathilan Di Dususn

Dayakan, Purwomartani, Kalasan, Sleman.
Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jurusan Studi Agama-Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Jurusan/ Prodi

Perbandingan Agama.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut diatas dapat

segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.
Yogyakarta, 03 Agustus 2017

bing,

Ahmad Salchudin. S Th1.M.A
NIP. 19780405 200901 1 010

il



] KEMENTERIAN AGAMA
hfg%% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

P FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
Dlo JI. Marsda Adisucipto Telp.(0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR
Nomor: B.1913/Un.02/DU/PP.05.3/08/2017

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul: KEBERAGAMAAN PELAKU KESENIAN JATHILAN DI
DUSUN DAYAKAN PURWOMARTANI KALASAN
SLEMAN

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ARIS SETIYAWAN
NIM : 10520023
Telah diujikan pada : Senin, 14 Agustus 2017
Nilai Tugas Akhir : 83 (B+)
dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
TIM TUGAS AKHIR
Ketua Sidang/Penguji I
Ahmad Salehudin, S.Th.I.,M.A.
NIP. 19780405 200901 1 010
Penguji 11 Penguji 111

f= st

Roni Tsmail, S.Th.I.M.$.I/ Drs. Muhammad Rifa’i, MA.
NIP. 19800228 201101 1603 NIP. 1954023423 198603 1 001

Yogyakarta, 14 Agustus 2017

UIN Sunan Kalijaga
ag Ushuluddin dan Pemikiran Islam




HALAMAN MOTTO

Pengalaman adalah satu-satunya sumber pengetahuan

“Albert Einstein”

Kearifan-kearifan agama harus diterjemahkan ke dalam sistem nilai pengelolaan

sejarah, kebudayaan dan peradabannya.

“Emha Ainun Nadjib”



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan senantiasa mengharap Ridho Allah SWT, Saya persembahkan

karya ini untuk:

Ayahanda Supardi dan Ibunda Isti Hidayah yang sangat saya hormati dan saya
sayangi, yang telah bersusah payah membimbingku, mencurahkan kasih sayangnya

melalui Do’a dalam setiap langkahku.

serta untuk:

Saudara-saudariku Agus Kurniawan, dan Listi Nugraheni Muliawati

yang tiada hentinya memberikan motivasi.

dan yang tak terlupakan Kepada:

Almamaterku, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Vi



ABSTRAK

Jathilan merupakan salah satu warisan kesenian tradisional dan juga salah satu
tarian rakyat tradisional yang paling tua di Jawa. Jathilan menjadi salah satu hiburan
bagi masyarakat di berbagai daerah di Pulau Jawa hingga saat ini, walaupun tidak
banyak peminatnya. Seiring perkembangan zaman kesenian tradisional ini semakin
tergusur. Kesenian Jathilan tidak memandang usia baik itu pelaku kesenian Jathilan
maupun mereka yang menonton Jathilan. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
salah satu daerah di Jawa yang sampai saat ini masih melestarikan kesenian Jathilan,
salah satunya Paguyuban Jathilan Kudho Bramudho yang bertempat di Kalasan,
Sleman. Dalam Paguyuban Jathilan Kudho Bramudho yang menjadi anggota tidak
hanya orang-orang dewasa tetapi ada juga remaja baik itu sebagai penabuh gamelan,
maupun sebagai penari Jathilan.

Kesenian Jathilan yang masih memegang teguh prinsip kejawen tidak
langsung memberikan pengaruh terhadap keberagamaan para pelaku Kesenian
Jathilan di Dusun Dayakan, Purwomartani yang mayoritas beragama Islam. Hal ini
tentunya menarik untuk dikaji. Berdasarkan realita tersebut, penulis merumuskan dua
persoalan yaitu ; bagaimanakah keberagamaan pelaku Kesenian Jathilan Kudho
Bramudho di Dusun Dayakan, bagaimana akulturasi antar agama dan nilai-nilai jawa
dalam pementasan Jathilan. Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka
dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan pengolahan data
secara deskriptif kualitatif. Setelah semua data yang diperoleh terkumpul kemudian
akan dianalisis menggunakan teori bentuk-bentuk ungkapan pengalaman keagamaan
menurut Joachim Wach.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa Pertama,
keberagamaan para pelaku Kesenian Jathilan tidak terpengaruh oleh kegiatan dalam
keanggotaan Kesenian Jathilan Kudho Bramudho. Bergabung menjadi anggota
Kesenian Jathilan merupakan bentuk kecintaan dan untuk melestarikan kesenian tari
tradisional. Dengan pergaulan berbagai macam latar belakang dan umur memberikan
pengaruh terhadap pola pemikiran pada setiap pelaku Kesenian Jathilan. Baik dalam
hal pengalaman hidup maupun pengalamaan keberagamaan dari setiap pelakunya.
Kedua, Kesenian Jathilan saat ini masih kental dengan nilai-nilai Jawanya adanya
dupa dan sesajen sebagaimana awal mula ada Kesenian Jathilan. Tetapi dengan
berkembangnya zaman dan masuknya Agama Islam telah terjadi perubahan dalam
Kesenian Jathilan seperti masuknya beberapa unsur-unsur ajaran Agama Islam. Salah
satunya adalah membaca surat Al-Fatihah sebagai tanda pagelaran Kesenian Jathilan
akan dimulai, serta dimasukannya lagu-lagu yang bernuansa Islam pada saat
pementasan. Dalam pembacaan mantra yang diganti dengan doa-doa secara Islam
sebelum dengan maksud meminta izin dan berkah agar pementasan Jathilan bisa
berjalan dengan lancar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan berbagai macam budaya,
suku, dan adat istiadat yang berbeda-beda di seluruh pelosok tanah air.
Kebudayaan yang satu berbeda dengan kebudayaan yang lain karena setiap
kebudayaan mempunyai ciri atau corak yang berbeda-beda. Kebudayaan
merupakan salah satu unsur penting dari kehidupan manusia, karena dimana ada
peradaban manusia disitu akan terciptanya kebudayaan. Di dalam kebudayaan
mengandung norma sosial, nilai sosial, dan ilmu pengetahuan yang menjadi ciri
khas masyarakat dimana kebudayaan itu berkembang.*

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan manusia terdiri atas tujuh unsur
universal,® yaitu: sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan organisasi
kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian
dan sistem tehnologi dan peralatan. Kesenian merupakan unsur dari kebudayaan
yang universal dan dipandang dapat menonjolkan sifat dan mutu.®* Kesenian

merupakan perwujudan dari kebudayaan manusia yang berbudi luhur dan bersifat

! Vetri Yani, Perkembangan Kesenian Jathilan Jago Di Dusun Jurang Jero, Desa
Giripeni, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Skripsi (Yogyakarta, Fak.Bahasa dan Seni
UNY, 2015) him. 1.

2 Budiono Herusatota, Simbolisme Jawa (Yogyakarta: PT. Ombak, 2008), him. 12.

¥ Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980), him. 202.



rohani, disamping itu juga merupakan perwujudan dari ide-ide serta kegiatan
manusia dalam masyarakat. Selain itu kesenian juga merupakan salah satu bentuk
aktivitas manusia dalam kehidupannya (kesenian) selalu tidak dapat berdiri
sendiri.

Kesenian terbagi dalam berbagai macam, seperti seni musik, seni tari, seni
lukis, dan lainnya. Dalam perkembangannya kesenian dapat dibagi menjadi dua
yaitu kesenian tradisional dan kesenian modern. Kesenian modern seperti band
musik yang menggunakan media elektronik yang canggih, lain halnya dengan
kesenian tradisional yang semakin lama semakin berkurang penggemarnya.
Kesenian tradisional contohnya kesenian rakyat yang tidak dapat dipisahkan dari
warna ciri kehidupan masyarakat itu sendiri sebagai pendukungnya. Hampir
disetiap daerah di Indonesia mempunyai bentuk kesenian yang menggambarkan
daerah setempat, yang tentu saja setiap kesenian daerah mempunyai latar belakang
sejarah dan konteks sosial yang berbeda®. Maka dari itu kesenian sangat terkait
hubungannya dengan kemanusian, seperti halnya juga agama, sosial, ekonomi,
berfikir, pengetahuan, dan kerja.”

Ragam kesenian daerah yang ada dan masih eksis di jawa seperti kesenian
Reog dari Ponorogo Jawa timur, kesenian Debus dari Banten Jawa barat, kesenian
Wayang golek di Jawa barat, dan ragam kesenian lainnya yang masih populer di
Yogyakarta salah satunya kesenian jathilan yang hingga saat ini masih

dilestarikan. Kesenian jathilan merupakan salah satu kesenian daerah yang

* Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him.
85.

® Sidi Gazalba, Pandangan Islam Tentang Kesenian, him. 301.



berkembang dan populer dikalangan masyarakat Jawa Tengah dan Yogyakarta
baik mereka sebagai pelaku maupun mereka sebagai penonton.

Jathilan dikenal sebagai tarian paling tua di Jawa, dikenal juga dengan nama
Jaran Kepang. Tarian ini mempertontonkan kegagahan seorang prajurit di medan
perang dengan menunggang kuda sambil menghunus sebuah pedang.® Istilah
jathilan sendiri berasal dari bahasa jawa “jan” yang artinya ‘“benar-benar” dan
“thil-thilan” yang artinya “banyak gerak™’.

Dalam perkembangannya, kesenian Jathilan sebagai salah satu jenis
kesenian tradisional kerakyatan hingga saat ini masih diyakini masyarakat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan sosial.® Pertunjukan Jathilan
merupakan pertunjukan rakyat yang mengambarkan kelompok orang atau wanita
sedang naik kuda dengan membawa senjata yang dipergunakan untuk latihan atau
gladi perang para prajurit.’ Kuda yang dimaksud kuda lumping yang terbuat dari
anyaman bambu menyerupai bentuk kuda asli, senjata yang digunkan adalah
pedang yang dibuat dari bambu. Tarian jathilan menggambarkan peperangan

dengan menaiki kuda dan bersenjata pedang. Selain penari yang berkuda ada pula

® Tim Indonesia Exploride, Jathilan, di akses dari www.indonesiakaya.com, pada 6
November 2014

7 Syefi Fitriana, Jathilan, Pertunjukan Kolaborasi Unsur Tari dan Magis, di akses dari
Sains.me, pada 6 November 2014 .

® Drs. Kuswarsantyo, M.Hum, “Seni Jathilan Sebagai Warisan Budaya Bangsa”, Makalah
Workshop Dan Festival Seni Tradisi Balai Pelestarian Sejarah Dan Nilai Tradisional, Yogyakarta,
2009, him. 2.

° Dr. Sutiyono, “Mengenal dan Memahami Seni Tradisional Jathilan Di Era Global”,
Makalah Workshop Dan Festival Seni Tradisi Balai Pelestarian Sejarah Dan Nilai Tradisional,
Yogyakarta, 2009, him. 3.



penari lainnya yang ikut menari tanpa kuda-kudaan tetapi memakai topeng,
diantaranya adalah penthul, bejer, cepet, gendruwo, dan barongan.'®

Jathilan dianggap masyarakat sekarang sebagai salah satu kesenian
tradisional yang berupa tarian. Kesenian Jathilan menggandung nilai-nilai historis
dan mistis. Sebab kesenian ini merupakan perpaduan antara musik, nyanyian,
serta gerak tari yang energik dan diikuti dengan hal-hal yang aneh. Dimana penari
jatilan menggunakan kuda-kudaan tetapi ada yang memakai topeng. Daya tarik
dalam kesenian jathilan ini terletak pada peristiwa ndadi (kesurupan) yang berkat
masuknya roh halus menampilkan adegan atraktif dan mendebarkan, seperti
meminta minum air bunga, memakan dupa yang masih menyala, makan bunga,
dan meminta tubuhnya dipecut (dicambuk).'* Kondisi ini akan kembali semula
bila dibacakan mantra-mantra yang telah menjadi syariatnya yang dibacakan oleh
pawang atau dukunnya.'? Jaranan atau Jathilan juga merupakan perpaduan antara
sifat sakral dan profan. Agama Islam tentu melarang keras hal tersebut karena
bertentangan dengan ajaran-ajaran dalam agama Islam. Karena dalam Islam
melarang keras melakukan pemujaan terhadap setan. Sedangkan dari kesenian

jathilan melakukan pemujaan atau memanggil roh halus untuk merasuki pemain

19 Wahyu Ikhsanudd, Pengalaman Magi Dalam Kesenian Jhatilan : Studi Terhadap Grup
Kesenian Jathilan "Turonggo Jati" Dusun Kralas Kulon, Kecamatan Jetis, Kapupaten Bantul,
Yogyakarta, Yogyakarta Skripsi (Yogyakarta, Fak Ushuluddin UIN SUKA, 2008) him.5.

11 Zaenal Arifin, Akulturasi Islam dan Budaya Lokal pada Kesenian Jathilan Di Dusun
Tegalsari, Desa Semin, kecamatan Semin, Gunung Kidul, Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta,
Fak.Adab UIN SUKA, 2010) him. 2.

2 Dr. Sutiyono, “Mengenal dan Memahami Seni Tradisional Jathilan Di Era Global”,
Makalah Workshop Dan Festival Seni Tradisi Balai Pelestarian Sejarah Dan Nilai Tradisional,
Yogyakarta, 2009, him. 5.



kesenian jathilan. Para pemain jathilan baik itu yang dewasa maupun remaja akan
dirasuki oleh roh halus melalui perantara sang pawang.

Hal ini tentunya akan berpengaruh nantinya terhadap keberagamaan para
pelaku jathilan itu sendiri. Keberagamaan atau religiusitas adalah kristal-kristal
nilai agama, dalam diri manusia yang terbentuk melalui proses internalisasi nilai-
ilai agama semenjak usia dini. Keberagamaan akan terbentuk menjadi kristal nilai
pada akhir usia anak dan berfungsi pada awal remaja. Kristal nilai yang terbentuk
akan berfungsi sebagai pengarah bagi sikap dan perilaku dalam kehidupannya
pada saat remaja hingga akhir hidupnya.’* Dari hal tersebut tentunya akan
memberikan pengaruh tersendiri terhadap pemahaman agama berbeda bagi para
pelakunya karena adanya pencampuran antara budaya islam dengan budaya lokal,
terlebih pada para pelaku kesenian jathilan.

Persebaran kesenian jatilan di Daerah Istimewa Yogyakarta, tersebar merata
diseluruh kabupaten, salah satu jathilan di daerah Dayakan, Purwomartani,
Kalasan, Sleman. Paguyuban Jathilan Kudho Bramudho merupakan salah satu
dari paguyuban jathilan yang ada di daerah Sleman. Ada anggapan positif juga
negatif dari masyarakat terhadap kesenian jathilan.

Dalam Paguyuban Jathilan Kudho Bramudho sendiri saat ini tidak hanya
orang tua melainkan banyak juga remaja yang ikut serta baik sebagai penari
jathilan atau pun sebagai penabuh gamelan. Dengan begitu akan ada regenerasi

untuk terus melestarikan kesenian jathilan. Agar kesenian jathilan tidak hilang

13 Zakiah Darajat, Problematika Remaja Di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
him. 173.



seiring perkembangan zaman. Dengan perbedaan umur diantara para pelaku
Jathilan tentu memberikan pengalaman tersendiri bagi setiap anggota paguyuban.
Baik dalam hal pemikiran dan keberagamaan para pelaku Jathilan. Dari hal ini
menarik peneliti untuk meneliti fenomena keberagamaan dari para pelaku

kesenian Jathilan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan seperti di atas, maka

penelitian dapat mengajukan rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keberagamaan pelaku kesenian Jathilan Kudho
Bramudho di dusun Dayakan, Purwomartani, Kalasan, Sleman?
2. Bagaimana akulturasi antara agama dan nilai-nilai Jawa dalam

pementasan Jathilan?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui serta menganalisis keberagamaan pelaku kesenian
jathilan Kudho Bramudho yang ada di Dusun Dayakan,
Purwomartani, Kalasan, Sleman.

2. Serta mengetahui negoisasi antara agama dan nilai-nilai jawa pada

waktu pementasan.



Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

1. Manfaat secara teoritis penelitian ini memperkaya wacana
keilmuan tentang keberagamaan. Dengan harapan dapat berguna
untuk memperkaya khasanah kepustakaan, khususnya Ilmu
Perbandingan Agama dan menambah pengetahuan bagi
mahasiswa, dosen, dan ilmuwan.

2. Manfaat secara praktis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
gelar sarjana di Perguruan Tinggi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Jurusan Perbandingan Agama.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sebuah pembahasan yang lebih menekankan
pada upaya memposisikan penelitian yang akan dilakukan, dibandingkan dengan
hasil-hasil terdahulu mengenai tema yang sama**. Setelah mencari dan membaca
beberapa literatur yang ada di perpustakaan, penulis mendapatkan beberapa judul
skripsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan

penulis teliti sebagai berikut :

Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Mashadi Fakultas Adab UIN
Sunan Kalijaga yang berjudul “Kesenian Tari Tradisional Jathilan Turonggo

Guyup Rukun Di Desa Wukirsari Cangkringan Sleman Yogyakarta”. Penelitian

' Zaenal Arifin, Akulturasi Islam dan Budaya Lokal pada Kesenian Jathilan Di Dusun
Tegalsari, Desa Semin, kecamatan Semin, Gunung Kidul, Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta,
Fak.Adab UIN SUKA,2010) him. 6.



ini menggunakan teori konsep kesenian. Hasil penelitian ini menjelaskan
pengertian Jathilan yang berasal dari kata jatil yang berarti reflek yang melonjak,
tanda memperoleh kebahagian. Jathilan Turonggo berdiri bulan Agustus tahun
2000 dan berkembang hingga sekarang.

Selanjutnya hasil penelitian yang ditulis oleh Zaenal Arifin mahasiswa
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Akulturasi Islam dan Budaya
Lokal Pada Tradisi Kesenian Jathilan Di Dusun Tegalsari, Desa Semin,
Kecamatan Semin, Gunung Kidul Yogyakarta”. Penelitian lapangan ini
menggunakan teori akulturasi J.Powel. Hasil penelitian ini memaparkan proses
Jathilan diawali dengan mengadakan tumpengan bertujuan mengirimkan doa
kepada leluhur serta meminta selamat kepada Tuhan. Bentuk akulturasi perpaduan
wirid dan mantra yang dibaca oleh pawang pada saat pementasan. Fungsi bagi
masyarakat sebagai hiburan, interaksi sosial dan promosi Desa Wisata.

Penelitian yang berjudul “Kebermaknaan Hidup Pelaku Kesenian
Jathilan” ditulis oleh Tagwin mahasiswa Fakultas Sosial-Humaniora UIN Sunan
Kalijaga. Hasil penelitian ini meunjukan bahwa pelaku kesenian Jathilan
menemukan sumber-sumber kebermaknaan hidup yang dapat teridentifikasi
dalam tiga ranah yaitu personal yang terdiri dari; pendalaman catur nilai; (nilai
kreatif, nilai pengalaman/penghayatan, nilai sikap dan pengharapan), bertindak
positif (konteks personal), dan pemahaman diri.

Hasil penelitian Wahyu Ikhsanuddin Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Pengalaman Magi Dalam Kesenian Jathilan : Studi

2

Terhadap Grup Kesenian Jathilan “Turonggo Jati” Dusun Kralas Kulon,



Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta”. Penelitian ini memfokuskan
pengalaman Magi ketika para penari Jathilan kesurupan mahluk halus. Pengaruh
Islam terlihat ketika pawang ingin melakukan proses penyembuhan kepada penari
Jathilan.

Dari hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
akan penulis lakukan. Penelitian Sebelumnya diatas sebagian besar membahas
pengertian, pertumbuhan, sejarah, akulturasi, kebermaknaan hidup pelakunya, dan
juga pengalaman magi yang dirasakan oleh para pelaku jathilan. Sedangkan
penelitian yang akan penulis lakukan lebih memfokuskan pada keberagamaan
pelaku kesenian jathilan dan negosiasi antara agama dan nilai-nilai jawa. Akan
tetapi dari sisi lain ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya terkait dengan
Jathilan, dimana dalam penilitian yang akan penulis lakukan juga membahas

tentang Jathilan

E. Kerangka Teori

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan beberapa fakta yang telah
diteliti dan diambil prinsip umumnya.®> Menurut Poerwadarminta teori adalah
asas-asas dan hukum-hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu
pengetahuan.’® Teori merupakan salah satu komponen pentng dalam penelitian
untuk mempermudah pembahasan penelitian. Agar hasil yang diperoleh peneliti

bisa sesuai dengan tema yang diteliti.

> Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam Di
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996), him.63.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi Agama. Antropologi
mempelajari manusia dan budayanya. Antropologi bertujuan memahami objek
yang dikaji secara totalitas, dari masa lalu yang lebih awal dari kehidupan
manusia sampai sekarang, memahami manusia sebagai eksistensi biologis dan
kultural. Antropologi mencoba menyikap asal-usul, perkembangan, perubahan,

saling berhubungan, fungsi dan arti dari fenomena manusia.*’

Para remaja menghadapi pula problema yang menyangkut agama dan budi
pekerti. Karena masa remaja, adalah masa dimana remaja mulai ragu-ragu
terhadap kaidah-kaidah akhlak dan ketentuan agama. Kadang-kadang remaja
menjadi bimbang tentang wujud Tuhan, selanjutnya terhadap ajaran agama.'®
Keberagamaan atau Religiusitas adalah kristal-kristal nilai agama, dalam diri
manusia yang terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai agama semenjak
usia dini. Keberagamaan akan terbentuk menjadi kristal nilai pada akhir usia anak

dan berfungsi pada awal remaja.

% W.J.S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
him.1054.
7 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him.11.

18 7akiah Daradjat, Problema Remaja Di Indonesia....... hlm.173.
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Dalam buku “The Comparative Study of Religions” karya Joachim Wach
diuraikan bentuk-bentuk ungkapan pengalaman keagamaan menjadi tiga bentuk
ungkapan. Ungkapan Pengalaman Keagamaan Dalam Bentuk Pemikiran, ketika
manusia mengungkapkan pandang, atau pandangan yang siap diterimanya,
tentang realitas mutlak dan juga kaitan-kaitannya dalam agamanya. Ungkapan
Pengalaman Keagamaan Dalam Bentuk Perbuatan, dalam pembahasan tentang
hakikat pengalaman keagamaan, kita telah mengetahui bahwa manusia yang utuh,
dan bukan hanya batin manusia saja yang terlibat dalam pengalaman tersebut
adalah dimana badan, akal, dan jiwa semuanya terlibat. Ungkapan pengalaman
keagamaan dalam bentuk persekutuan memperlihatkan kepada pemeluk agama
yang ada, bahwa agama pada umumnya adalah usaha bersama, sekalipun terdiri

dari pengalaman keagamaan secara perorangan.®

Pengalaman keagamaan merupakan tanggapan terhadap apa yang dihayati
sebagai realitas mutlak. Perkembangan manusia sungguh merupakan peziarahan
dramatis di mana minat, kemampuan dan pandangan hidup atau filsafat terus-
menerus berubah. Perkembangan biologis, sosiologis, dan psikologis pada
manusia merupakan acuan bagi perubahan pengalaman keberagamaan atau

religious.?

19 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama terj Djamannuri Ed (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1994)

2% Robert W.Crapps, Perkembangan Keperibadian dan Keagamaan terj.Agus M.
Hardjana (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 36.
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Dengan ini peneliti menggunakan teori dari Joachim wach karena
beberapa teori yang dipaparkan diatas tentu akan mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian atau pun dalam melakukan penyusunan hasil penelitian
yang diperoleh. Peneliti berharap beberapa teori ini bisa diterapkan dalam
penelitian tentang keberagamaan remaja pelaku kesenian jathilan yang ada di

dusun Dayakan, Purwomartani, Kalasan, Sleman.
F. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode antara lain:

a. Wawancara

Wawancara atau Interview adalah salah satu metode pengambilan data
dengan proses tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan
pada tujuan penelitian yang dihadirkan dua orang atau lebih. Wawancara umum
dilakukan untuk menggali data yang bersifat deskriftif semata. Sementara itu
wawancara mendalam dilakukan untuk menggali data yang berasal dari seseorang
informan kunci menyangkut data pengalaman individu atau hal-hal khusus dan
sangat spesifik’’. Penulis akan melakukan wawancara dengan para pelaku
kesenian Jathilan, dan ketua paguyuban karena mereka yang lebih mengetahui

awal mula dan perkembangan Jathilan kudho Bramudho.
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b. Observasi

Observasi (pengamatan), teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang
diteliti, baik pengamatan itu dilakukan di dalam situasi yang sebenarnya maupun
dilakukan di dalam situasi buatan yang khusus diadakan.?? Metode ini peneliti
langsung melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti yaitu para anggota
Paguyuban Jathilan Kudho Bramudho di Dusun Dayakan, Purwomartani,
Kalasan, Sleman. Dalam observasi peneliti mencatat tentang keberagamaan setiap

pelaku Kesenian Jathilan.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data berupa monografi
dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Bahan dokumen ini berasal dari
memoradum organisasi, catatan program, publikasi, laporan resmi, catatan harian
pribadi, surat-surat, karya-karya artistik, foto, dan lain-lain®®. Maka penulis dalam
metode ini akan menggunakan foto, buku-buku, dan media lainnya yang
bersangkutan. Semua ini dilakukan peneliti untuk memperoleh hasil yang sesuai

harapan.

?! Moh. Soehadha, Metodologi Penulisan Sosiologi Agama (Kualitatif) (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 98.

22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik
(Bandung: Penerbit Tarsiti, 1982), him. 162.

** Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data(Jakarta: Rajawali Pres, 2012),
him. 66.
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2. Pendekatan Penelitian

Penulis dalam penelitian lapangan ini menggunakan pendekatan
Antropologi Agama. Dengan pendekatan Antropologi Agama diharapkan bisa
memberikan hasil yang sesuai dengan yang penulis harapkan. Pendekatan
Antropologi mencoba menyingkap asal-usul, perkembangan, perubahan, saling
hubungan, fungsi dan arti dari fenomena manusia. Dengan demikian, kajian
antropologi bersifat holistik dan berwawasan budaya. Budaya dipandang sebagai
kunci untuk memahami perilaku manusia Dimana obyek penelitian adalah para
pelaku Kesenian Jathilan. Dengan pendekatan ini peneliti dapat memperoleh hasil

sesuai dengan rumusan masalah yang ada.

3. Metode Analisis Penelitian

Setelah mendapatkan data dengan lengkap melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi lalu peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan
metode analisis. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang telah
dikumpulkan, kemudian diklasifikasi, disusun, dijelaskan yaitu digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut ketegori untuk
memperoleh kesimpulan®. Hal ini dimaksudkan agar peneliti bisa memaparkan

hasil penelitian sesuai dengan realitas yang ada dilapangan.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1993), him. 29.
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Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dan data yang jelas
tentang keberagamaan dari para pelaku Kesenian Jathilan dalam Paguyuban
Jathilan Kudho Bramudho. Hasil dari wawancara dan observasi di lapangan
kemudian dioalah denagan menyusunnya dalam bentuk uraian lengkap. Dari data
yang diolah kemudian dirangkum dan dipilih-pilih sesuai hal yang pokok dan
difokuskan dengan hal-hal penting sesuai tema peneitian. Sehingga data yang
direduksi memberikan hasil dan gambaran yang tajam tentang hasil penelitian dan

pengamatan.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan ini diperlukan suatu rangkaian yang sistematis dan
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, sehingga dapat menggambarkan
hasil yang maksimal. Untuk itu diperlukan sistematika pembahasan yang disajikan
dalam bab perbab. Hal ini dilakukan agar mempermudah pembaca dalam
menelaah, meneliti, dan mengkritisi hasil skripdi ini. Adapun sistematika

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini
merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang dilakukan sedangkan

uraian lebih ricinya akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Bab kedua, menguraikan tentang kondisi masyarakat Dusun Dayakan,

Purwomartani, Kalasan, Sleman yang meliputi wilayah (geografis), kondisi
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agama, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial budaya. Hal ini diperlukan karena

skripsi ini berkaitan erat dengan dengan masyarakat tersebut.

Bab ketiga, menguraikan keseluruhan kesenian Jathilan, yaitu sejarah
singkat dan perkembangan Jathilan, struktur pengurus Jathilan, fenomena dalam
pementasan Jathilan. Maksud pembahasan ini untuk mengetahui proses Jathilan
Kudho Bramudho yang ada di Dusun Dayakan sehingga mempermudah dalam

pengerjaan bab selanjutnya.

Bab keempat, membahas tentang keberagamaan pelaku kesenian Jathilan
yang berisi: keberagamaan pelaku kesenian Jathilan Kudho Bramudho, serta
membahas negosiasi agama dan nilai-nilai jawa. Maksud pembahasan bab ini

untuk mengetahui keberagamaan para pelaku Jathilan.

Bab lima berisi tentang akhir dari penelitian yang dilakukan yaitu berupa
penutup, berisi kesimpulan penelitian, dan juga saran dari peneliti. Serta lampiran-

lampiran yang bersangkutan dengan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap orang mempunyai pengalaman keberagamaan berbeda-beda antara satu
dengan lainnya. Karena hal tersebut bersangkutan dengan lingkungan keluarga, tempat
tinggal, dan lingkungan dimana ia bersosialisasi dengan orang lain. Begitu juga dengan
pengalaman keberagamaan para pelaku Kesenian Jathilan Kudho Bramudho Di Dusun
Dayakan Purwomartani Kalasan. Sebab yang menjadi anggota dan pelaku Kesenian

Jarhilan terdiri dari berbagai macam latar belakang yang berbeda-beda.

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang dilakukan penulis mendapatkan
beberapa kesimpulan dilapangan. Dari berbagai keterangan dan penjelasan pada bab-bab
sebelumnya mengenai Keberagamaan Pelaku Kesenian Jathilan Di Dusun Dayakan,
Purwomartani, Kalasan, Sleman. Berikut ini beberapa kesimpulan yang dapat diambil

sebagai berikut :

1. Keberagamaan para pelaku Kesenian Jathilan tidak terpengaruh oleh kegiatan
dalam keikutsertaan menjadi anggota maupun pelaku tari dalam Kesenian
Jathilan Kudho Bramudho di Dusun Dayakan. Karena menjadi anggota
Kesenian Jathilan Kudho Bramudho adalah sebagai bentuk kecintaan mereka
akan Kesenian Jathilan, dan sebagai salah satu cara mereka untuk tetap

melestarikan agar tidak hilang oleh kemajuan zaman serta masuknya budaya

64



65

barat. Namun dengan lingkungan pergaulan dari berbagai latar belakang juga
perbedaan umur diantara para anggota Kesenian Jathilan Kudho Bramudho
memberikan pengalaman hidup bagi setiap anggota dalam pola pemikiran
yang lebih dewasa. Dengan pola piker yang dewasa menjadi mereka bisa
mengerti hal-hal yang baik dan buruk menurut mereka.

Dalam Kesenian Jathilan masih kental dengan nilai-nilai Jawa, sebagai mana
awal mula ada Kesenian Jathilan sudah sejak lama dimana pada masa itu
masyarakat masih memengang teguh ajaran kejawen. Namun semakin
berkembangnya zaman dan masuknya Islam ke Jawa, membuat Kesenian
Jathilan yang ada saat ini mengalami perubahan dimana ada unsur-unsur
agama Islam yang dimasukan dalam setiap pementasan Jathilan. Baik itu
dalam prosesi acara pembukaan dengan membaca Al-Fatihah hingga saat
berakhirnya acara pementasan Jathilan. Adanya mantra dan doa sebelum
dimulai pementasan dengan maksud meminta izin dan berkah agar
pementasan bisa berjalan dengan lancer. Selain itu juga dimasukannya lagu-
lagu yang benuansa Islam. Hal ini merupakan kolaborasi antara Agama Islam

dan nilai-nila Jawa yang ada dalam pementasan Jathilan.
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B. Saran-Saran

Penulis menyadari, bahwa tulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, baik
dalam segi isi, bahasan, struktur, dan tata bahasa sesuai dengan pedoaman yang
digunakan. Kekurangan dalam penulisan skripsi ini agar bisa diperbaiki dalam
kesempatan berikutnya dalam penyusunan skripsi ataupun dalam penyusunan
selanjutnya. Dalam penelitian ini hanya mengkaji tentang keberagamaan para pelaku

Kesenian Jathilan. Dari hal ini kiranya perlu diajukan beberapa saran-saran.

1. Karena keterbatasaan teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan
yang terjadi dalam penelitian, tentunya dibutuhkan adanya penelitian
selanjutnya untuk melengkapi penelitian yang penulis hanya membahas
keberagamaan pelaku Kesenian Jathilan.

2. Penulis merasa usaha yang sudah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
sempurna belum terlaksana dengan baik dalam menyusun hasil skripsi.
Karena itu penulis mengharapkan adanya pengembangan dalam penelitian,
supaya lebih rapi dan lebih baik lagi dari segala segi dan mendapatkan sebuah
hasil yang sempurna sesuai harapan pembimbing atau pihak lainnya.

3. Kepada pihak-pihak yang terkait dalam penilitian ini diharapkan memberikan
pengetahuannyan dan pengalamannya kepada penulis supaya dapat
memberikan hasil yang sempurna. Agar hasil yang diperoleh bisa menyusun
hasil penelitian sesuai dengan arahan pembimbing penelitian.

4. Saran bagi penulis skripsi untuk bisa lebih interaktif dengan pembimbing

ataupun nara sumber penelitian agar mendapatkan hasil yang diharapkan dari
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penelitian skrips dapat menghasilkan tulisan yang baik dan dapat

dipertanggung jawabkan.
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LAMPIRAN I

INTERVIEW GUIDE

1. Bagaimana awal mula proses berdirinya paguyuban Jathilan Kudho Bramudho?

2. Siapa saja yang terlibat dalam awal mula pembetukan paguyuban Jathilan
Kudho Bramudho?

3. Apa yang melatar belakangi pemilihan nama Kudho Bramudho?

4. Bagaimana perkembangan Jathilan Kudho Bramudho dari segi musik dan
tariannya saat ini?

5. Bagaimana susunan struktur pengurusan dalam Paguyuban Jathilan Kudho
Bramudho?

6. Apa saja fenomena dalam pementasan Jathilan Kudho Bramudho pra acara, saat
acara, dan selesai acara?

7. Mengapa anda tertarik menjadi anggota Kesenian Jathilan Kudho Bramudho?

8. Sejak kapan anda mulai menjadi anggota dan aktif Kesenian Jathilan Kudho
Bramudho?

9. Menurut anda adakah pengaruh sebelum dan setelah ikut Kesenian Jathilan
kudho Bramudho?

10. Adakah pengaruh keikutsertaan mejadi anggota Kesenian Jathilan Kudho

Bramudho dengan keberagamaan anda?



11. Apakah anda termasuk orang yang taat dalam menjalakan ibadah?

12. Bagaimana pengaruh sebelum menjadi anggota dan setelah menjadi anggota
Kesenian Jathilan Kudho Bramudho dalam menjalankan ibadah sehari-hari?

13. Apakah anda termasuk orang yang aktif dalam setiap kegiatan Jathilan dan
juga aktif dalam kegiatan keagamaan di tempat tinggal anda?

14. Apa saran dan kritik terhadap Paguyuban Kesenian Jathilan Kudho Bramudho?



LAMPIRAN 11

DAFTAR INFORMAN

NO NAMA USIA STATUS PENDIDIKAN
1. | PONIMIN 59 KETUA PAGUYUBAN SMA
2. | DONI 22 ANGGOTA PAGUYUBAN SMK
3. | ASEP 26 ANGGOTA PAGUYUBAN SMP
4. | ESTU 27 ANGGOTA PAGUYUBAN SMK
5. | CATUR 22 ANGGOTA PAGUYUBAN SMP
6. | SUTRIONO 28 ANGGOTA PAGUYUBAN SMP
7. | TARMIN 18 ANGGOTA PAGUYUBAN SMP
8. | CANDRA 20 ANGGOTA PAGUYUBAN SMK




LAMPIRAN 111

FOTO SAAT PEMENTASAN

Persiapan sebelum mulai pementasan Jathilan Kudho Bramudho




Persiapan rias sebelum dimulai pementasan Jathilan Kudho Bramudo




Selesai rias dan akan mulai Pemetasan Jathilan Kudho Bramudho
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